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Dimaksudkan dengan transliterasi di sini ialah pemindahalihan bahasa Arab 
ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa 
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukannya. 
Transliterasi ini digunakan apabila penulisan karya ilmiah tidak menggunakan 
Arabic Version dalam menulis cuplikan berbahasa Arab dalam body of text atau 
footnote selain buku, sedangkan apabila menggunakan Arabic Version maka 
sebaiknya ditulis dalam bahasa Arab. Penulisan buku, baik dalam footnote maupun 
daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pemilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional maupun 
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
Fakultas Syari‟ah UIN Maulana Malik Ibrahim malang menggunakan EYD plus. 
B. Konsonan 
ﺍ = Tidak dilambangkan 
ﺏ = b 
ﺕ = t 
ﺙ = ts 
ﺝ = j 
ﺡ = h 
ﺥ = kh 
ﺩ = d 
ﺫ = dz 
ﺭ = r 
ﺯ = z 
ﺱ = s 
ﺵ = sy 
ﺹ = sh 
ﺽ = dl 
ﻁ = th 
ﻅ = dh 
ﻉ = „(koma menghadap ke atas) 
ﻍ = gh 
ﻑ = f 
ﻕ = q 
ﻙ = k 
ﻝ = l 
ﻡ = m 
ﻥ = n 












Hamzah (ﺀ) yang sering dilambangkan alif, apabila terletak di awal kata 
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang ”ﻉ”. 
C. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan ”a”, kasrah dengan ”i”, dlommah dengan ”u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) =  â misalnya ﻝﺍﻗ menjadi qâla  
Vokal (i) =  î misalnya ﻝﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) =  û misalnya ﻥﻭﺩ menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ”î”, 
melainkan tetap ditulis dengan ”iy”, agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan ”aw” dan ”ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =   ﻭ    misalnya ﻝﻭﻗ menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ﻴ    misalnya ﺭﻴﺨ menjadi khayrun 
 
D. Ta’marbûthah (ﺓ) 
Ta’marbûthah ditranslitrasikan dengan ”t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan  ”h” misalnya  ﺔﻟﺍﺴﺭﻟﺍﺔﺴﺭﺩﻤﻟﻟ menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 









E. Kata Sandang dan lafdh al-jalâlah 
Kata sandang berupa ”al” (ﻝ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan ”al” dalam lafdh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
4. Billâh „azzâ wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi 
ini. Perhatikan contoh berikut: 
“ ... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nipotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor pemerintah, 
namun...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 
„salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd,” „Amin Rais,” dan 
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Hakim, Lukman. 05210083. Pemenuhan Nafkah Batin Isteri Yang Terpidana Dan 
Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga (studi kasus lapas wanita, sukun, 
malang). Skripsi. Jurusan Al Ahwal Al Syakhsiyyah Fakultas Syari‟ah Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: H. Abbas 
Arfan, Lc., M.H 
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Pasangan suami isteri yang salah satu pihak tinggal di LAPAS kelas IIA 
Malang mengalami kesulitan untuk melakukan pemenuhan nafkah batin. 
Kesulitan ini disebabkan oleh dua hal.Pertama, tempat untuk berhubungan sangat 
terbatas. Kedua, proses administratif yang tertutup. Faktor keterbatasan fasilitas 
ini bukan disebabkan oleh tidak adanya keinginan pihak LAPAS untuk 
menyediakan fasilitas yang layak. Keterbatasan fasilitas LAPAS lebih disebabkan 
pertambahan jumlah napi dan tahanan yang semakin banyak. Tidak adanya tempat 
untuk melakukan pemenuhan nafkah batin suami isteri yang isteri menjadi 
penghuni di LAPAS wanita  kelas IIA Malang, menjadikan sering terjadi 
pertengkaran antara suami isteri dan hubungan suami isteri menjadi kurang 
harmonis, sehingga ada pula yang hampir terjadi perceraian karena sang suami 
terbukti selingkuh dengan wanita lain. Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengetahui 
bentuk pemenuhan nafkah batin serta pengaruhnya terhadap keharmonisan 
keluarga rumusan masalah, sebagai berikut: 1. Bagaimana bentuk-bentuk 
pemenuhan nafkah batin isteri yang terpidana di LAPAS (Lembaga 
Pemasyarakatan) wanita  Malang? 2. Bagaimana implikasi pemenuhan nafkah 
batin isteri yang terpidana di LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan) Wanita Malang 
terhadap keharmonisan keluarga? 
Penelitian yang sedang diteliti penulis dikelompokan kedalam jenis 
penelitian hukum empiris . Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, questioner dan dokumentasi. Dan kemudian dianalisa 
dengan metode editing, classifying, verivying, analizing, dan concluding.  
Bentuk pemenuhan nafkah batin yang biasa dilakukan di LAPAS wanita 
Kelas IIA Malang yaitu menelpon keluarga yang mencapai 71,7%, pemenuhan 
nafkah batin lainnya seperti seksualitas yang hanya berjumlah 1,7%. Pilihan 
kedua untuk pemenuhan nafkah batin bagi mereka adalah dengan tatap muka. 
Jumlahnya mencapai 20%. Sedangkan sisanya memilih lain-lain. Pengaruh 
pemenuhan nafkah batin bagi isteri terpidana di LAPAS wanita kelas IIA Malang 
38,8% mengatakan sangat berpengaruh, 29,4% berpengaruh, 8,3% cukup 








Hakim, Lukman. 05210083. Fulfillment of a convict's wife living inner and the 
implications for family harmony (case study of women in prison breadfruit, poor, 
Sukun, Malang). Thesis. Al ahwal Al Syakhsiyyah Department, Sharia Faculty of 
Islamic State University Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: H. Abbas 
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Key words: Livelihoods mind, the wife of a convicted person, family harmony. 
 
Husband and wife who live in one of the class IIA Malang prisons have 
difficulty living inner fulfillment. This difficulty is caused by two aspect. first, a 
place to relate very limited. Second, the administrative process is closed. This 
facility is not a limitation factor due to the absence of the desire of the prisons to 
provide adequate facilities. Due to limited facilities over prisons and prisoners in 
the number of inmates that more and more. The absence of a living place for inner 
fulfillment and wife husband and wife who become residents in women's prisons 
IIA class of Malang, making frequent quarrels between husband and wife and 
their marital relationship becomes less harmonious, so some are nearly divorce 
because the husband was having an affair with a woman proved other. Therefore, 
researchers are interested in knowing the form of a living inner fulfillment and its 
effect on family harmony formulation of the problem, as follows: 1. What about 
other forms of inner fulfillment and wife living in women prisons inmates 
(Correctional Institution) Malang? 2. What about the implications of inner 
fulfillment and wife living in Women prisons inmates (Correctional Institution) 
Malang to family harmony? 
 Research that is being studied authors grouped into types of empirical 
legal research. The data were collected using interviews, observation, 
questionnaire and documentation. And then analyzed by the method of editing, 
classifying, verivying, analizing, and concluding. 
Form of inner fulfillment of living is usually done in women's prisons 
Class IIA Malang is called a family that reached 71.7%, other inner fulfillment of 
living such as sexuality, which amounted to only 1.7%. The second option for 
inner fulfillment of living for them is a face to face. Number reached 20%. While 
the rest chose other. Effect of inner fulfillment of living in prisons for women 
convicts wife of class IIA Malang 38.8% said it was very powerful, influential 
















الذين يعيشون داخل وآثار ذلك على وئام الأسرة  . فاء زوجة الددان05220082لقمان الحكيم. 
قسم  SyaahsSyyah(دراسة حالة الدرأة في الخبز السجن، الفقراء). أطروحة. محمد الأحول بن 
كلية الشريعة الإسلامية بجامعة الدولة مالانغ ابراهيم مالك مولانا. مشرف: ه. عباس عرفان، 
 M.Hوقانون العمل.، 
 العيش عقل، زوجة أحد الانسجام عائلة الشخص الددان،.الكلمات الرئيسية: سبل 
 
يجدون صعوبة في العيش  IIIالزوج والزوجة الذين يعيشون في واحدة من فئة السجون ماليزيا 
، مكانا لربط محدودة yay.Per.aySتحقيق داخلي. ويتسبب هذا من قبل اثنين من صعوبة 
هذا الدرفق ليست عاملا قيد بسبب عدم وجود رغبة في للغاية. الثانية، يتم إغلاق العملية الإدارية. 
السجون لتقديم التسهيلات الكافية. بسبب التسهيلات محدودة على السجون والسجناء في عدد 
من السجناء أن أكثر وأكثر. لعدم وجود مكان الدعيشة لتحقيق داخلي وزوج زوجة والزوجة الذين 
الانغ، مما يجعل الخلافات الدتكررة بين الزوج والزوجة م IIIأصبحوا مقيمين في الدرأة السجون فئة 
وعلاقتها الزوجية يصبح أقل متناغم، بحيث يتم الطلاق ما يقرب من بعض لأن الزوج كان وجود 
علاقة غرامية مع امرأة ثبت الأخرى. لذلك، والباحثين الدهتمين في معرفة شكل من تحقيق داخلية 
. ماذا عن الأشكال الأخرى 0جام عائلة من الدشكلة، كما يلي: الدعيشة وتأثيرها على صياغة الانس
. ماذا 0للتحقيق الداخلي والعيش زوجة سجين في السجون (مؤسسة إصلاحية) النساء مالانغ؟ 
عن الآثار الدترتبة على تحقيق داخلي والدعيشية زوجة سجين في السجون (مؤسسة إصلاحية) الدرأة 
 مالانغ إلى انسجام الأسرة؟
بحاث التي تجرى حاليا دراسة الكتاب تجميعها في أنواع البحوث القانونية التجريبية. وقد تم جمع الأ
البيانات باستخدام الدقابلات، والدلاحظة، والاستبيان والوثائق. وثم تحليلها بواسطة طريقة التحرير، 
 ، والختامية.vehlhayey، vehavhPevوتصنيفها، 
ماليزيا  IIIاخلي للمعيشة في سجون النساء وتسمى الفئة ويتم ذلك عادة شكل من تحقيق د
٪ 7.0٪، وفاء الداخلية الأخرى للعيش مثل الجنس، والتي بلغت 7.07عائلة التي وصلت إلى 





الذين يعيشون في السجون للنساء تدين زوجة من فئة  اختار بقية الأخرى. أثر تحقيق داخلي من
٪ لم 0.5٪ غير مؤثرة جدا، 0.5٪، 2..0٪ وقال انه كان قويا جدا، مؤثرة 5.50ماليزيا  III
 ٪.0.80يكن له تأثير، لا يتأثر 
 
 
 
 
 
 
 
 
